
BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total rataan konsumsi ransum pertumbuhan ayam KB (kampung broiler)  

starter pada umur 1 – 8 minggu untuk pejantan A (38,94gram/ekor), B 

(42,39gram/ekor), C (38,14gram/ekor). Dengan total keseluruhan rataan ( 

39,82 gram/ekor).  

2. Total rataan pertambahan bobot badan pertumbuhan ayam KB (kampong 

broiler) fase starter pejantan A : 14,23 B : 15,73 dan C 15,48 gram/ekor/hari. 

Dengan total rataan 15,15 gram/ekor. 

3. Rata – rata konversi ransum pertumbuhan ayam KB (kampong broiler) adalah 

pejantan A : 2,74B : 2,70dan C : 2,49 gram/ekor. Dengan total rataan 2,64 

gram/ekor. 

4. Pertumbuhan ayam KB lebih cepat dari ayam kampung karena adanya 

pengaruh genetic dari ayam ras pedaging berupa pertumbuhan yang cepat. 

Pertumbuhan yang cepat juga mempengaruhi ukuran tubuh ayam. 

5.2 Saran 

 Guna memperoleh efesiensi budidaya ayam KB (kampong broiler) perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya terkait dengan kebutuhan nutrisi dan 

lingkungan mikro yang ideal. 
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